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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru mempunyai tugas utama menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru 

dituntut untuk dapat memotivasi siswa belajar dengan aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Guru dalam proses pembelajaran hendaknya tidak 

menuntut hasil belajar siswa tetapi memperhatikan proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa. Proses pembelajaran siswa akan berhasil apabila guru 

memahami metode dan teknik pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai. 

Suatu proses pembelajaran dianggap baik atau sukses apabila pelajar 

mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Depdiknas (2003: 1) merumuskan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan 
2. Mengembangkan aktivitas yang kreatif yang melibatkan imajinasi 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, 
intuisi, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta 
mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan. 

4. Mengembangkan kemampuan secara lisan, catatan dan grafik atau 
bentuk lainnya 

 
Untuk membantu siswa dalam menguasai matematika, perlu usaha 

maksimal agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai seperti yang 

diharapkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
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matematika adalah guru seharusnya dapat memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas 

matematika dengan baik. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, merupakan 

aspek kemampuan yang harus dimiliki siswa. Kemampuan siswa 

menyelesaikan soal matematika pada latihan dan ulangan harian merupakan 

syarat untuk menguasai aspek-aspek lain. Hasil belajar siswa, juga 

mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Jika kemampuan menyelesikan latihan rendah, maka siswa akan 

sulit untuk menjawab tes atau ulangan harian, yang akan mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Misalnya pada materi logika matematika. Hal ini 

terjadi karena siswa tidak paham dalam menentukan langkah atau prosedur 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu kemampuan 

siswa menyelesaikan latihan dan ulangan harian matematika menjadi hal yang 

harus mendapat perhatian utama para guru matematika. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar matematika, hasil 

belajar matematika sangat rendah, hal ini disebabkan oleh metode yang 

digunakan penulis selama ini dalam pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

Disadari atau tidak, seringkali guru bersifat otoriter, dimana interaksi dalam 

pembelajaran berlangsung satu arah, sehingga siswa dikondisikan sebagai 

penerima saja. Siswa hanya mendengarkan kemudian mencatat informasi yang 

disampaikan guru. Siswa lebih sering menerima penjelasan dari peneliti, 

sehingga pembelajaran belum bermakna, dan akibatnya siswa tidak mampu 
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mengerjakan latihan yang diberikan kepadanya, aktivitas belajar siswa yang 

juga rendah karena aktivitas siswa hanya terbatas kepada mendengar, mencatat 

dan mengerjakan soal, jika dibiarkan akan mengakibatkan siswa menjadi pasif 

dalam belajar bahkan dapat menghilangkan motivasi belajar matematika pada 

umumnya. 

Agar hasil belajar yang telah dicapai siswa dapat diperbaiki dan 

ditingkatkan sesuai dengan kemampuan siswa maka guru harus bisa mencari 

solusi terhadap masalah yang dijumpai. Latihan terbimbing mempunyai 

peranan yang menentukan dalam pelajaran matematika. Karena siswa perlu 

dibimbing secara teratur dalam mengerjakan tugas dengan harapan siswa lebih 

mudah memahami materi yang diberikan guru. Memberikan latihan dan 

menyelesaikan soal secara berkelompok, ternyata belum dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika sesuai yang peneliti harapkan. Oleh sebab itu, pada 

semester II tahun pelajaran 2011/2012 pada SMA Negeri I Kubung, peneliti 

merencanakan perbaikan mutu pembelajaran matematika dengan memberikan 

latihan terbimbing. Ini merupakan latihan yang diberikan kepada siswa, pada 

saat siswa mendapatkan hambatan dalam mengerjakan tugas atau latihan, guru 

memberikan arahan atau langkah-langkah yang akan dikerjakan. 

Memberikan latihan terbimbing pada siswa dalam belajar matematika 

sangat diperlukan, terutama membantu siswa dalam menyelesaikan sesuatu 

permasalahan. Latihan atau tugas yang dikerjakan siswa tanpa bimbingan akan 

memperlihatkan hasil yang kurang memuaskan. Selanjutnya hal yang penting 

bagi siswa adalah aktif dalam pembelajaran matematika supaya lebih 
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menyenangi pelajaran matematika dengan baik. Namun berdasarkan kenyataan 

di lapangan menunjukkan kondisi lain. Hasil belajar matematika yang dicapai 

siswa dalam ulangan harian, juga rendah. Lebih dari 50%  siswa mendapatkan 

nilai di bawah  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  yang ditetapkan di SMA 

Negeri I Kubung yaitu 75. Terutama pada Kompetensi Dasar menggunakan 

prinsip logika matematika yang berkaitan dengan pernyataan majemuk dan 

pernyataan berkuantor dalam penarikan kesimpulan, dengan indikator; (1) 

Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk berbentuk 

konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi, (2) menentukan ingkaran atau 

negasi dari suatu pernyataan majemuk berbentuk konjungsi, disjungsi, 

implikasi, dan biimplikasi, (3) menentukan konvers, invers, dan kontraposisi 

dari pernyataan berbentuk implikasi beserta nilai kebenarannya, (4) 

menentukan nilai kebenaran dan ingkaran dari suatu pernyataan berkuantor, (5) 

memeriksa atau membuktikan kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau 

pernyataan berkuantor, (6) menyelidiki apakah suatu pernyataan majemuk 

merupakan tautologi, kontradiksi, bukan tautologi, atau bukan kontradiksi, (7) 

menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan dengan prinsip 

modus ponens, modus tollens, dan silogisme. Salah satu contoh soal 

matematika yang dianggap sulit bagi siswa pada materi logika adalah 

”Buktikan dengan tabel kebenaran bahwa [( p v ( q � r )]  [(p v q )] � ( p v r 

)] ?.  Pada soal ini siswa harus bisa membuktikan kesetaran antara pernyataan 

[( p v ( q � r )] dengan pernyataan [(p v q ) � ( p v r)], yaitu dengan membuat 

masin-masing tabel kebenaran dari kedua pernyataan. Hasil
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akhir dari kedua tabel kebenaran merupakan hasil dari kedua pernyataan 

tersebut, apakah setara atau tidak setara. Soal ini dianggap sulit bagi siswa 

karena siswa terbiasa dengan soal yang sederhana, kalau jawaban soal dirasa 

agak panjang, maka siswa beranggapan soal seperti di atas sulit.  

 Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa pada umumnya 

di SMA Negeri I Kubung, pada Tabel 1 dapat dilihat hasil belajar matematika 

siswa pada Ulangan Harian I (UH I) semester genap. 

Tabel 1. Jumlah Siswa yang  Tuntas Berdasarkan Ulangan Harian I 
Untuk Materi Logika Kelas X SMA Negeri I Kubung  

 
Kelas 

 

Rata-rata Nilai Ulangan 
Harian I 

Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas Tuntas 

Xf 70,53 20 10 

Xg 69,23 20 10 

Xh 69,38 13 17 

Sumber: Wakil kurikulum SMA Negeri I Kubung 

Dari tabel di atas terlihat masih banyak siswa yang nilainya di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. 

Permasalahan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara realita di lapangan 

dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian peneliti tidak ingin hal ini 

terus berlanjut, sehingga peneliti berusaha mengubah metode pembelajaran kearah 

yang lebih menarik dan bermakna agar siswa termotivasi untuk lebih aktif dan 

percaya diri melalui pemberian tugas yang menantang dan merangsang serta 

menyenangkan. Pemberian tugas secara teratur dan terbimbing diharapkan dapat 

menambah motivasi belajar siswa, karena siswa
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dibimbing dan diarahkan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 

dengan pemberian tugas secara terbimbing, siswa diharapkan lebih aktif dan 

kreatif sehingga suasana belajar menyenangkan dan membiasakan siswa 

terlatih untuk mengulang materi pelajaran di rumah. Kemampuan yang dimiliki 

agar siswa terlatih berpikir kritis, giat dan rajin belajar, serta menumbuhkan 

percaya diri yang dimiliki dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara 

optimal.  

Berdasarkan alasan di atas peneliti mencoba membangkitkan aktivitas 

pembelajaran siswa pada kelas Xh sehingga diharapkan hasil belajarnya 

meningkat. Maka dari itu, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan penerapan metode pembelajaran latihan terbimbing pada proses 

pembelajaran matematika.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat 

didefenisikan beberapa masalah dalam pembelajaran matematika di kelas Xh 

SMA Negeri I Kubung adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang, karena 

aktivitas siswa hanya terbatas kepada mendengar, mencatat, dan 

mengerjakan soal.  

2. Siswa sering mengerjakan latihan dengan mencontoh latihan temannya, 

karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami persoalan matematika 

yang di berikan secara individu. 
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3. Siswa banyak yang tidak menyelesaikan latihan yang diberikan, karena    

siswa cenderung bingung untuk memulai penyelesaian soal, siswa kesulitan 

dalam menentukan langkah atau prosedur yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal, siswa kurang memiliki pengetahuan dasar operasi 

hitung yang diterapkan dalam langkah penyelesaian soal. 

4. Metode yang digunakan guru belum melibatkan siswa, atau metode yang 

digunakan hanya terpusat pada guru sebagai sumber belajar dengan 

menggunakan metode konvensional. 

5. Hasil belajar matematika siswa belum memuaskan, karena siswa belum 

mampu menyelesaikan soal secara sempurna. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya cakupan permasalahan yang 

teridentifikasi, maka perlu dibatasi  masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar matematika dilihat pada hasil 

tes yang dilakukan setiap akhir siklus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar Matematika siswa kelas Xh SMA 

Negeri I Kubung melalui latihan terbimbing. 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas Xh SMA 

Negeri I Kubung melalui latihan terbimbing. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mendeskripsikan Peningkatan aktivitas belajar siswa  kelas Xh SMA Negeri 

I Kubung melalui latihan terbimbing. 

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas Xh SMA 

Negeri I Kubung  melalui latihan terbimbing. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bahan pertimbangan bagi guru di SMA Negeri I Kubung untuk memilih 

metode mengajar yang sekiranya dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik bagi siswa. 

2. Sebagai bahan tambahan ilmu bagi peneliti lainnya yang berminat 

melanjutkan penelitian dengan metode latihan terbimbing. 

3. Sebagai masukan bagi sekolah di SMA Negeri I Kubung untuk menentukan 

model pembelajaran yang baik dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah terutama untuk matematika.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan 

metode latihan terbimbing kelas Xh
 SMA Negeri I Kubung tahun pelajaran 

2011/2012. Setelah melaksanakan penelitian, berdasarkan hasil observasi dan 

hasil refleksi yang telah dilakukan selama penelitian, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode latihan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas Xh
 SMANegeri I 

Kubung tahun pelajaran 2011/2012. Ini dapat dilihat dari meningkatnya 

aktivitas siswa mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas, menjawab 

pertanyaan dari guru maupun dari temannya, memperhatikan uraian 

guru, mengajukan pertanyaan yang relevan kepada guru, mengerjakan 

LKS, membaca LKS dan buku paket, dan aktivitas mencatat dan 

membuat rangkuman. 

2. Penggunaan metode latihan terbimbing dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di 

kelas Xh SMA Negeri I Kubung tahun pelajaran 2011/2012. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat diketahui 

bahwa pembelajaran dengan metode latihan terbimbing cukup efektif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, keuntungan menggunakan 

metode latihan terbimbing adalah siswa terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih cepat dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode latihan terbimbing 

yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru, dapat saling berinteraksi antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa. 

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada peneliti bahwa untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika, dapat menggunakan metode latihan terbimbing. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa untuk itu 

guru sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran perlu 

menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang kondusif, agar siswa bisa lebih 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Metode latihan terbimbing bisa 

dijadikan salah satu alternatif guna meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar 

siswa 

 Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan pada peneliti bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran perlu 

menggunakan metode latihan terbimbing. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa metode latihan terbimbing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  

untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Agar siswa dapat membiasakan belajar secara mandiri dan dapat 

memecahkan masalah matematika siswa dengan cara menggunakan  

metode latihan terbimbing.  

2. Catatan lapangan, rekaman video, harus menjadi perbaikan 

pembelajaran pada siklus brikutnya. 

3. Guru harus betul-betul memahami dan menguasai metode latihan 

terbimbing sebelum melaksanakan di kelas. 
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